
BAB V

ANALISIS DATA

"LI Klasitikasi Bangunan

Dari klasifikasi bangunan yang diahir daiam Kepuhisan Menteri Pekerjaan

Uinuin Nomor : 378/KPTS-'1987, maka bangunan yang ditinjau diklasifikasikan

berdasarkan kelasnya Lihat tabel 20 Berikut ini

Tabel 20 : Klasifikasi kelas Bangunan Hotel dan Bank

!"lAama IBangiman T Tinsci Bansunan j Jnrnlah Bantai j Klastfikfm Kelas j
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5.2.2 Pembagian Rata-Rata Alat Per .Lantai I ntnk Sprinkler

Peralatan sprinkler untuk semua bangunan yang ditinjau tidak nienjeiaskan

beiapa jumlah alat per lantai yang teipasang. Ihituk itu dengan uienganibiI jumlah aiat

yang teipasang dibagi dengan jumlah lantai maka jumlah rata-tata alat per lantai

didapat.

Lihat tabel 23 mengenai jumlah alat sprinkler dan klasifikasi bangunan yang di

haruskan memasang alat sprinkler sesuai dengan peraturan DEP.PU.

Tabel 23 : Jumlah alat sprinkler dan klasifikasi kelas bangunan vans diharuskan

memasang alat sprinkler

I *.a.-.i;.-, a.ft-.',.--•,.-.I ......... . .. •-,. . . . .Ml

j Sheraton

I 3ahi4
j Novotei

j Arnharrukmo

i Hyatt B.crgetaey
' Nat our Ganada

j Bantika
I BTN'
| BDN
! Ektarn

I
H'K1

. entury
j p,T

| BMI
I BBJ

i Bukopm
| Dari.arnoii
i B.a4i;ia.:>n

"T"

.A

IS

i "M

Nama Bangunan i Jumtah ! Tm«;i:i i !\4a«f:kasi (
1 1 i . i

Glote! & B,iiik i j kanr.ai j Bant;unan j Bangunan |

__.!..

Aiat

Junuah

Kata-Bata

^priiii.ier j Aaai. Jt er

| Bautai

4 1s I

bangunan yang |

Lkiharuskan I

niernasarii; j

sprinkler j

i l t
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h i- f

4 1T1 •>(• ir

r -is t

111 1 J IM t

i h ' i' i
,i

i I

11 M i

.1 r 1

L t 11^1 HI

I
ir

111 I U i it

1-u J i '"111

1 J 1 l M i

li! i i -i ui

' _ j 1 u

1 On n
i i

Selanjutnya adalah tabel jumlah alat sprinkler [)ar satuan luas. Lihat tabel 24



Tabel 24 : Jumlah aiat sprinkler per satuan luas

i -t•i.'UTici L-ciii^lu'i.-'il'i i JUlTiKU"! i lis.

,Ho\el &Hamk) | Lantifu }• uu ' F,;t , fv;

t 1 1 .invsani

* in utiTio

' ' ^geA.:y
i iaruOa

.1

r t T

i i

4 !

69

i.aA- j iiaia-kiita i.ai.i;^

Jit I ; ."Alt Pt-r [ ..

1 ! 7 0'

Dari data yang didapat dalam meihnjau bangunan hotel dan bank untuk alat

sprinkler tidak semua bangunan memakai alat tersebut, Untuk jumlah alat rata-rata per

satuan luas telali dibuat dalam benhik tabel 24 di atas dengan cara menganalisis dan

mengolah data yang didapat dari bangunan yang ditmjau. Tujiiannya adalah unhik

mengetaliui berapa jumlah rata-rata alat sprinkler yang dipasang dalam satu satuan luas

m: . Dari semua bangunan yang ditinjau hanya terdapat 10 %bangunan vans memasang

aiat sprinkler. Persyaratan pemasangan alat sprinkler unhik satu satuan hias ditentukan

dengan tingkat kebakaran, untuk mendapatkan berapa jumlah alat yang dipasang dalam

satu satuan luasnva. Lihat tabel 25 berikut ini.
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5.2.3 Pemhagian Raid-Rata VSat Per Lantai l.-ntuk Portable Fire

Dari data yang didapat dalam meninjau bangunan hotel dan bank kemudian

dianalisis dan diolah untuk mendapaikan jumlah rata-rata alat per lantai sesuai dengan

perahiran DRP.PU. Karena unhik alat portable lire tidak ditentukan jumlaluiya dalam

satu satuan luas, maka tidak dioantimikan dalam satu satuan luas. Berikut ini adalali

tabel jumlah rata-rata alat portable fire untuk tiap lantai.

Lihat tabel 26.

Tabel 26 : Jninlali rata-rata aJai portable fire per lantai
r "~r"~ :: """ " _
| Pyuria Baugunan

| (Hotel &Bar.lB

j ivieua i-urrosaii

j Sheratan

i Noah el

| An-ibarruhrio
! Hyatt Regeney
| Natour Garuda
' a i ' I| oaiihka

! BTM
j EDN
i Eksirn

j Pappo
j Gernury
i pi

i BNI
I BB1
i ,lT„j PBa
; Bukopin

I B-anaiiAA
i Bakisson

ui n ilii ' Luas* Rat a-Rata

Pan Gi

i... r.U"iLdi

.v. 0204,5

s '<'"J 7 '< >

s, 0

k C 1 ';' 3 7 5

s k~ Ai

7 2400
~

?:w s

5
i

0201 1

J 500 i

77y 75 1

i POP) !

7 105 i

A •'J 1 1)

45

Semua bangunan yang ditinjau dilihat dari persentase jumlah bangunan. maka

semuanya menuliki alat portable fire. Klasifikasi kelas bangunan tidak mempenganihi

untuk penggunaai1jumlah portable fire.



5.3 Pembagian Alat Deteksi { Detektor )

Pada alat-alat. deteksi berupa detektor yang ditinjau untuk semua baneunan

akan dibagi dalam rata-rata unhik setiap lantainva

5.3.1 Rata Rata Alat Detektor Panas Untuk Setiap Lantainva

Dari hasil penelitian tidak semua bangunan yang menggunakan alat detektor

panas. Untuk bangunan bank yang menggunakan alat detektor panas hanya 40 "...

sedangkan untuk bangunan hotel semua memakai alat detektor panas. Lihat tabel 27

mengenai bangunan yang menggunakan alat detektorpanas.

"Label 27 : Bangunan yang menggunakan aiat detektor panas

Nama Baripjriari ! Luas Bansunan ! Jurnlah Detektor

' Pielia Puna•-••£:• ' 7BOB", ! 177

I oheraton I y1 ?ns I 2
I : 1
; ^>oiiiU i O'ktA j o

! >!,-,.T,.,f ..^! i lrK^ i -'•"•• ••

j Ankatrukmo I 00000 i 4*4

! NatourGaruda | 23702 \ aa
i oafiiafca ! i 6OO0 j Z'!6

i RadisAA I ks2i j 2<o
! oVnturv ! "A05 j son

Ak4 '

Berikut ini adalali tabel pembagian rata-rata alat detektor panas untuk setiap

lantainva serta persentase pemasangan alat Lihat tabel 28.
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5.3.2 Pembawian Jumlah Rata-Rata Alat Detektor Asap Per Lantai

Unhik Bangunan Hotel hanya 80 % bangunan yang menggunakan alat detektor

asap sedangkan pada bangunan Bank tidak ada yang menggunakan alat detektor asap.

Berikut ini adalali tabel bangunan yang menggunakan alat detektor a.sap dan tabel

bangunan yang tidak menggunakan alat detektor asap. Lihat tabel 29 dan tabel 30.

Tabel 29 : Bangunan yang menggunakan alat detektor asap

j Naiiia Bangunan j Luas Bangunan j Juiniah Detektur j
I (Hotel) I oikB | As%> !

Sheraton

Novote!

Melia Purrosari;

AmbaiTukrno

Sahid

Natour Garuda

iiyatt Kegeriey

| f-kadisson

BA<

-4—-

2 ! 0

! 4

label 30 : Bangunanyang tidak menggunakan alat detektor asap

Nama Bangunan
1

.Luas B'angi jnaii | Jun liah Aiat

: Botel & Bank')
i

j f m - ;
i

r':,.of.-. :tor Afiap

4. —j....

Santika
j
j

1 POOP -

Century i 7095 -

RPT i P315 ! -

Eksiiii
i

i 6000

EBN i •OS'' ?0' i
-

r p-.f,o i 'Vf'fiO '
.

o i j 23442 i -

P.TN i ' sO'00 1

1 j

BPi i ; .-"040 j

BBD
i 34Gi | -

j B.ukopm I
2<>00 -

i T"'!or::rirni"irr 1 •'*''?DO. I

Berikut ini adalali label pembagian rata-rata alal detektor asap per lantai serta

persentase alat vans terpenuhi. Lihat tabel >i.
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5.3.3 Pembapan Jumlah Rata Rata Aiat Detektor Nyala Api Per Lantai

Dan hasil tinjauan Bangunan Motel dan Bank untuk peralatan detektor nyala

api tidak. ada bangunan yang menggunakan Daiam persyaratan pemasangan detektor

nyala api unhik setiap .pone detektor pemasangan alat harus dibatasi maksimum 20 buah

detektor nyala api yang dapat melindunai ruangan dengan lua.s maksimum 2000 mG

Unhik persentase alat yng terpenuhi dapat clianalisa bahwa semua bangunan

yang ditinjau persentase teipenuhmya alat adalali 0 "G,

5.3.4 Pembagian Rata-Rata Alat Detektor Gas Per Lantai

Dari data vans didapat bangunan yang menggunakan aiat detektor gas

persentase unhik bangunan Hotel 50 ".. dan untuk banguan Banff 10"... Lihat label 32.

'Tabel 32 • Bangunan yang menggunakan alat detektor gas

i Nama .banguriaii i kuaii k-anuuiian j JuuiPui .Aau ,

Berikut ini adalali tabel jumlah rata-rata alat detektor gas per lantai dan

persentase aiat. dan luas; yang memenuhi syarai. Lihat tabel 13.
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Peralatan detektor digunakan untuk mendeteksi bahan-bahan yang bisa

menimbulkan baliaya kebakaran. Untuk pencegahan secara dini. detektor akan

mendeteksi kemungkinan-kemungkinan yang dapat menimbulkan kebakaran. seperti

timbulnva asap pada suatu mangan atau suhu yang mulai meninggi pada ruangan yang

memiliki detektor

Detektor hanya dipasang pada ruangan-ruangan khusus yang mernerlukan

pendeteksian dim. agar baliaya kebakaran dapat clideteksi sebelum meluas lebih jauh.

Ruangan-ruangan yang dipasangi detektor antara Iain misalnya mangan kamar mandi,

ruang pemanas, ruang dapui" dan lain-lainnya.

5.4 Pelatihan Simulasi

Seperti yang dimstruksikan daiam Insiruksi Menteri Dalam Negeri no.30 tahun

1978 tentang Usaha Peningkatan Eewaspadaan serta Pencegahan dan Penanggulangan

Baliaya Kebakaian, perlu diadakannya usaha-usaha pencegahan dan penangeulangan

baliaya kebakaran pada gedung-gedung fasilitas umum, yaitu dengan mengadakan

pelatihan pelatihan. sekurang-kurangnya sekali daiam setahun. Untuk pelatihan simulasi

dan evakuasi, disesuaikan dengan tersedianya sumber daya manusia dan kemampuan

financial penyeletiggara latihan Nainun demikian latihan tersebut hams diadakan

setidak-tidaknya sekali dalam setahun. Semakin serine diadakan latihan. diharapkan

akan lebih terampil dan sigap dalam menangani keadaan darurat jika sewaktu waktu

terjadi kebakaran. Berikut mi adalali tabel 34 tentang frekuensi pelatilian simulasi yang

dilakukan pada bangunan yang ditinjau.



Tabel.34 Frekuensi pelatihan simulasi pada bangunan

I Frekuensi j jumlah j Frekuensi
|

..

minimal
1 ! 11 i

2 4 1

3
|

1 i

4
.. „4__._._..!_ 1

"S" i~-') 0

1-Louiperai.i

frekuensi

100%

2ii0"--,.

300%

400,}-;>

78

j Persentase

70 "••<! !

Rata ratafrekuensi latihan simulasi/tahun adalah

(ix14VM2x4) '• (3x1)^(4x1) - !,45 ka!v tahun
•jji

Pengkla.sifika.sian latihan simulasi menumt kelas bangunan adalah sebagai berikut (lihat

label 35 B

Tabel 35. Frekuensi iaiihan simulasi menunit kelas bangunan

N< Kelas ' Frekuensi ' Jumlah ' Rata-rata

D

b

> :< i 1.0/

1 1
! 1

o ! 1 •>•>

ii 6 I 1,83

2
i i i

T:-=29 - 20

5.5 Pelatihan

Pelatihan yang dimaksud di sini adalali pelatihan yang betsilat teoritis dan

bersifat on job naming Antara lam adalali pengenalan alat bagi para pegawai yang
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baru, penggunaan aiat pemadam api ringan (APAR), serta pengetahuan yang

berhubungan dengan upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya kebak;u-an.

Berikut ini adalah tabel 36 yang berisi trekuensi peiaksanaun pelatihan/ coaching yang

dilakukan pada bangunan-bangunan yang ditmjau.

label 36. Frekuensi pelatihan/coaching pada bangunan

No | Frekuensi j Jumlah I Frekuensi j Koiuperasi j Persentase
I ! ! minimal ! frekuensi |

8

/

•"= 20

100%

200%.

300%

400%

Rata rata frekuensi pelatihan (coa.ching)/tahun adalali:

Ux8)_B:i2x71;3(3x21.1:14x3) "2 kali' tahun
20

Pengklasiiika,sian latihan simulasi meuurui kelas bangunan adalah:

'label 37. Frekuensi pelatihan/coaching menurut kelas bangunan

! No"" "BKelas I frekuensi I Jumlah j Rata-rata
i j i

B ;
C i

D I

6

.15

14

1,67

40 %» j
35 % |
10%. |
15%

5.4 Pemeriksaan alat

Pemeriksaan alat harus dilakukan unnik mengetaliui apakah alat tersebut dapat

bertiingsi dengan persyaratannya, sesuai dengan Kepuhisan Menteri Dalam Negeri



St)

nornor 378/EITS-'1987 Peralatan hams selalu tens? peraih. Pemeriksaan dilakukan

oleh petucas dai'i dinas pcmadani kebakaran setiap tiga bulan sekali. 4'etapi ada juga

sebagian pihak maiiajemeu yang menggunakanjusa dari kousuhan swasia.

Berikut iui adalah tabel 38 tentang frekuensi pemeriksaan alat pada bangunan yang

ditinjau

fabel 38. Frekuensii pemenksaan alat pada hmigunan

! No ' Frekuensi 1 jumlah ! Frekuensi ' Komparasi j Persentas
''!'"! ! ;
! ! '. ; minima! ! frekuensi |

•s- ~l/>

4

4

4

Rata rata frekuerrsi oemeriksaan a! at'tahun adalah:

PU%

75%

iiiO°i

Ix 9) 4 (2x5) + (3x0) t (4x6) ~ 2,15 kali.' tahun

Pengklasiiikasian pemeriksaan alat/taliun menunit kelas bangunan adalah

sebacai berikut ilihat label 39):

'abel 39, Frekuensi pemenksaan aiat menumt kelas bangunan

ii No j Kelas I Frekuensi ; Jumlah 1rata-rata

I j ! B "| 5 j 3 [ L6'7
i i i 1 i
I 2 I t" I 15 I 9 i 1,67

i 3 1 I) i 18 \ 6 \ 3
| i ! ! I

I 4 IE! 5 ! 2 i 2.5
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5,5. Pengoperasian Alat

Pengoperasian dilakukan unhik keperluan pengecekan apakah peralatan

tersebut selalu dalam keadaan siap pakar

Berikut ini adalah tube! 40 tentang frekuensi pengoperasian alat pada

bangunanyang ditinjau.

Tabel 40. Frekuensi pengoperasian alat pada. bangunan

i no j frekuensi >JnmiaJi j Frekuensi | komparasi j Persentase j
| | | j minimal | frekuensi | ;
I"" i i ! ' ' p ' : 4 ! 4>,:P> : 60 '/•<. !
| 2 ! 2 i 4 i 4 I 50'G, I 2'"' % I
| 3 j 3 j 1 ! 4 | 75% 5% |
j i \. i 3 ] 4 _ j 100% | 15% |

i Ia ~{l J

Rata rata frekuensi pengoperasian aiat tahun adalah:

(1x12) 4- (2x4) + (3xlJ.40.(4x3) - I 75 kali' tahun
"20

Pengklasifikasian pelaksanaan pengoperasian alat/tahun menurut kelas

bangunan adalah sebagai berikut (lihat tabel 41):

Tabel 41. Frekuensi pengoperasian alat menurut kelas bfuigunan

! no 1 Kelas j Frekuensi j jumlah ! Rata-rata i

G- - 1

i ' 13 ! 4 1 3 j "j 'i'i
i 2

!

1" j 17 i 9 ! 1,88

j •T D ! 11
! 11 ! 1.87

1

4 p i 3 i j \ 1.5
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5.6 Peralatan Pemadam kebakaran pada Bangunao

Pada bancunan-bansunan tinggi dibutuhkan peralatan pemadam api yang dapat

menjanckau setiap lantai bangunan, sehingga jika terjadi kebakaran. pada sahi lantai

dapat segera ditangguiangi dan tidak merembet ke lantai di atas atau di bawahnya.

Ban.guiian-baiiauiian tinggi yang ditinjau. kesemuanyu telah memiliki peralatan

pemadam api pada setiap lantai. I'nhik bangunan bertingkat delapan keafas diharuskan

ineniiliki peralatan sprinkler. Dari 5 (lima) bangunan yana memiliki lantai 8 ke atas.

hanya baneunan ITote! Ambanikmo Palace saja vans tidak diieugkapi dengan peralatan

sprinkler tersebut. Ha! mi disebabkan karena pada saat pembangunan bangunan hotel

Ambarukuio Palace tersebut meinang tidal; direncanakan pema.sangan peralatan

sprinkler Namun untuk upaya pencegahan kebakaran dilakukan dengan memperbanyak

peralatan detektor panas dan juga penambaluui peralatan portable tire pada tiap-tiap

lantai,

Ada 4 bangunan vans tidak disyaratkan memiliki peralatan sprinkler, tetapi

menggunakan alat tersebui sebagai bagian dari peralatan pencegah kebakaran.

Bangunan tersebut adalah Hyatt Regency. Santika. Bank Indonesia dan Rachs^on. Pada

Wank Indonesia, hal ini dilakukan sebagai usaha unhik menwangi resiko kebakaran

pada bangunan yang tingkat keamanannya hams tinggi. Sedangkan pada ilyaii Regency,

meskipun bmigunan tersebut hanya bei-i.antai 7 (injurs), teiapi hotel tersebut merupakan

bagian dari rangkaian hotel berbintang lima sehmgga rasa aman bag? konsumen henar-

beuar hams diperhatikan. Duapuluh bangunan yang ditinjau,. iseiuuanya memioki

oeraiatan hidraji air dan portable tire pacta setiap lantainva.



Sedangkan pemasangan peralatan khusus seperti detektor asap, detektor panas

dan detektor gas hanya dipasang pada niancan-ruancan khusus saja. Terut;una mangan

yang potensial untuk menimbulkan asal inula kebakaran seperti dapur, ruang pemanas.

resioran/lobby hotel atau tempat rnak'an.

5.7 Hubungan Manajemen Kebakaran dennan I."incgi Bangunan

Semakin tinggi bangunan akan semakin besar- resiko yang ditanggung jika

terjadi kebakaran pada suatu baneunan Fiituk itu. sudah sehanisuya pada bangunan-

bangutian tinggi diupayakan usaha-usaha penangeulangan kebakaran dengan manajemen

peiiangguhtngmi bahaya kebakaran pada gedung bertingkat.

Manajemen penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung bertingkat

meliputi sumber daya manusia yang khusus menangani hal-hal yang berhubungan dengan

upaya penanggulangan kebakaran. "Firesafety- Management (FSM)" adalah pola

pengelolaan at.au pengendalian un«ui -unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi

dan data teknis, serta keiengkapan lainnya dengan tujuan untuk menjamin dan

meningkatkan keamanan total pada bangunan gedung terhadap baliaya kebakaran.

Dalam "Firesafety Management (FSM)1" (erkandung unsur orgaisisasi dan

koordinasi personil, pengaturan sistem dan peralatan, pengolalian data., inf.bunasi serta

sumber dana. Latihan simulasi, pelatihan/coaching. pemeriksaan aiat dan

pengoperasian alat adalali unsur-unsur penting yang dipakai untuk mengukui tingkat

sejauh mana dijalankannya "Firesafety Management (FSM)" pada banaunan-bangunau

tingkat tinggi tersebut.
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Berikut ini adalah tabel 12 tentang perbandingan pelaksanaan latihan

simulasi, pelatihan coaching, pemeriksaan aiat dan pengoperasian alat pada making

masing bangunan:

Tabel 12. Perbandingan manajemen pad;] masing-masing bangunan

.iVkillitiOiiicil | iB'tKlit'iiiS! ii'.-iilinOii

OrAoh:" ,

t'iiiiiOL.or.'tsiaii

Berikut mi adalali tabei 43 yang berisikan rata-i'ata Irekueiisi pelaksanaan

latihan simulasi, pelatihan/coaching.. pengoperasian a!a? dan pemenksaan alat menumt

kelas baimunannya

fabel 43. Rata-rata irekuensi pelaksanaan manaiemen dibandingkan dengan lrekuensi
mmimal

I in.' j Iv'i'UIlAKJ'i'ifi'i j klYkLi'.'iA iiui AO-B i i'AO-Tili •( tl"i: AiAA/i ,:i] iUI'i j
i 1 I I -.t-;J-,3j-, :;;jvr]0;<«! i 1 ! 1 ,:'..*• j
< l. i AAalii'iiii'i : i i ...OU i

Dai'i kedua tabel Al dan tube! 43 dapat Rita handuigkan baiivva : (LHiat iuDoi \ \)

Tabei 44. Perbandingan rata-rata menumt kelas bangunan

i-^tii.m^.ui: : di bawah rata-rata.

:~ ' sesuat dengan rata-rata
:•-> : di atas rata-rata



Dari tabel ft dapat diperoleh gamharan bahwa pelaksanaan "Firesatety

Management" pada masing-masing kelas bangunan. Namun karena peiaksanaan

•Firesafety Management yang kurang menyeluruh maka diperlukan peniugkatan mum

pelaksanaanya, terutama unhik peningkatan Sumber daya manusia melalui pelatihan-

pe latihan khusus.




